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KATA PENGANTAR 

  

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Subhanahu 

ZDWD·DOD, karena atas berkah dan rahmat-Nya, buku ini dapat 

terselesaikan. Buku ini merupakan buah karya dari pemikiran dan 

riset penulis tentang Model Konseling Karier Berbantuan 

Komputer Untuk Meningkatkan Kematangan  Karier Siswa yang 

GLEHUL�MXGXO�µ.RQVHOLQJ�.DULHU�GL�(UD�'LJLWDOµ. Penulis  menyadari 

bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah 

sulit untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan ribuan terima kasih pada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan pembaca.  

Buku ini membahas fenomena permasalahan yang seringkali 

terjadi di sekolah khususnya satuan pendidikan jenjang menengah 

atas (SMA/MA) dimana para siswa seringkali mengalami 

kebingungan dalam memilih jurusan di perguruan tinggi yang 

sesuai dengan minat dan bakat mereka. Alhasil banyak siswa yang 

akhirnya memasuki dunia kampus hanya sekedar ikut-ikutan 

teman atau terpaksa mengikuti keinginan orang tua. Kebingungan 

siswa tersebut dikarenakan masih rendahnya kematangan karier 

pada diri siswa, juga kurangnya pemahaman orang tua atas potensi 

diri (minat dan bakat) putra-putri mereka. Atas fenomena inilah 

maka penulis terdorong untuk membantu siswa melalui layanan 

konseling karier menemukan minat dan bakat terhadap kariernya. 

Proses layanan konseling kariernya sendiri penulis buat lebih efektif 

dan efisien juga tidak membuat siswa jenuh yaitu dengan 

berbantuan aplikasi komputer. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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A. Pengembangan Karier di Indonesia 

Kehidupan manusia telah memasuki era globalisasi yang 

ditandai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (Iptek) yang semakin pesat dan berdampak pada 

persaingan global. Persaingan tersebut tampak dalam bidang 

karier atau pekerjaan pada khususnya. Secara rasional, setiap 

orang mendambakan pilihan karier atau pekerjaan yang mampu 

mengantarkannya pada kehidupan yang layak; suatu kondisi 

KLGXS�\DQJ�´wellnessµ��0\HUV��6ZHHQH\��GDQ�:LWPHU������:256). 

Setiap orang juga menghendaki agar karier, pekerjaan, jabatan, 

dan berbagai aktivitas kehidupan menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari perjalanan hidupnya. 

Kenyataannya, tidak semua orang mudah mendapatkan 

karier atau jabatan pekerjaan yang diidamkan. Fakta statistik 

dari Badan Pusat Statistik (2022:2-6) menunjukkan bahwa pada 

tahun 2022 di Indonesia masih terdapat 5,86%. Hal ini berarti 

dari 100 orang angkatan kerja, terdapat sekitar 6 orang 

pengangguran. Jumlah pengangguran terbuka terbesar berasal 

dari lulusan Diploma IV dan Perguruan Tinggi sebanyak 4,80%. 

Data lain menunjukkan jika penyerapan tenaga kerja lulusan 

sarjana dan diploma masih kecil (yakni, hanya 16,67 juta jiwa) 

jika dibandingkan dengan lulusan SD/MI ke bawah sebanyak 

52,50 juta jiwa, SMP/MTs (23,73 juta jiwa), dan SMA/SMK/MA 

(42,40 juta jiwa).  

  

PROBLEMATIKA 

PENGEMBANGAN 

KARIER DI INDONESIA 
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A. Pengertian Kematangan Karier 

Secara etimologi, kematangan karier (career maturity) 

terdiri dari dua kata, yaitu karier (career) dan kematangan 

(maturity). Dalam Oxford Dictionary (2000:177), kata career 

memiliki dua pengertian, yaitu:  

1) the series of jobs that a person has in a particular area of 

work, usually involving more responsibility as time 

SDVVHV«����WKH�SHULRGH�RI�WLPH�WKDW�\RX�VSHQG�LQ�\RXU�OLIH�

ZRUNLQJ�RU�GRLQJ�D�SDUWLFXODU�WKLQJ��« 

Pengertian pertama menjelaskan bahwa karier 

merupakan jenis-jenis pekerjaan yang digeluti oleh seseorang 

dengan rasa tanggung jawab. Sedangkan dalam pengertian 

kedua dijelaskan jika jenis pekerjaan dapat dikatakan karier jika 

dilakukan dalam periode waktu lama. Dari keduanya dapat 

disimpulkan bahwa karier adalah jenis pekerjaan yang digeluti 

oleh seseorang dengan penuh tanggung jawab dan dijalani 

dalam waktu yang lama. 

Sedangkan kata kematangan (maturity) dalam Oxford 

Dictionary memiliki pengertian the quality of thinking and behaving 

in a sensible, adult manner (2000:791). Dari pengertian ini jelas 

disebutkan bahwa kematangan terkait dengan kualitas berpikir 

maupun perbuatan. 

Jika kedua kata tersebut dipadukan menjadi career 

maturity (kematangan karier), maka dapat disimpulkan menjadi 

sebuah definisi bahwa career maturity adalah kualitas berpikir 

KEMATANGAN 

KARIER (CAREER 

MATURITY) 
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A. Teori Pilihan Karier Holland 

Teori Holland (1985) dibangun atas empat asumsi dasar. 

Pertama, sebagian besar orang dapat dikategorikan sebagai salah 

satu dari enam tipe: realistis, investigatif, artistik, sosial, 

enterprising, dan konvensional. Kedua, terdapat enam model 

lingkungan: realistis, investigatif, artistik, sosial, enterprising, 

dan konvensional. Ketiga, orang akan mencari lingkungan yang 

memungkinkannya untuk menggunakan kecakapan dan 

keterampilannya, menyatakan sikap dan nilainya, dan 

mengambil peranan serta masalah-masalah yang disetujuinya. 

Keempat, perilaku manusia ditentukan oleh interaksi antara 

kepribadian dan lingkungan. Keempat asumsi dasar tersebut 

menjelaskan hakikat tipe kepribadian dan model lingkungan, 

bagaimana tipe-tipe dan model-model lingkungan ditentukan 

dan berinteraksi untuk menciptakan fenomena sosial, 

pendidikan, dan vokasional. 

Menurut Holland (1985), tipe kepribadian orang itu 

bersifat teoretis dan ideal atau berupa model yang dapat dipakai 

untuk menilai orang yang sebenarnya. Dari pengalaman dan 

interaksinya dengan lingkungan (budaya, sosial, fisik), orang 

mempunyai preferensi, sikap, dan kemampuan atas kegiatan 

tertentu daripada kegiatan lain. Misalnya, orang yang 

menyerupai tipe sosial kemungkinannya adalah mencari 

pekerjaan yang bersifat kesosialan, seperti guru, ulama, pekerja 

sosial, dan lain sebagainya. Kemampuannya pun bersifat sosial, 

seperti menolong orang. Menurut Holland kemampuan 

TEORI PILIHAN 

KARIER HOLLAND 
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A. Model Konseling Karier dengan Heksagonal Karier Holland 

1. Beberapa pertimbangan pengembangan model konseling 

karier Holland untuk meningkatkan kematangan karier 

konseli. 

Setidak-tidaknya, ada dua pertimbangan pokok yang 

menjadi dasar implementasi model konseling karier Holland 

untuk meningkatkan kematangan karier siswa/konseli. 

a. Teori Pilihan Karier Holland Berbasis pada Sifat (Trait) 

Teori pilihan karier Holland termasuk satu di 

antara teori-teori vokasional ´Person x Environment Fitµ�

(Gottfredson dan Johnstun, 2009; Chartrand, 1991). 

Pendekatan-pendekatan semacam ini berevolusi dari teori 

konseling karier Trait-and-Factor (Williamson, 1939, 

Zunker, 2006) yang berakar pada proposisi Parson (1909) 

bahwa ´vocational choice involves the individual (self-

knowledge), the work environment (occupational-knowledge), 

and an understanding of the relationship between the twoµ�

(Dalam Chartrand, 1991: 518). Sebagai perbandingan, 

penulis menguraikan secara ringkas teori karier Trait-and-

Factor. 

Dalam pendekatan Trait-and-Factor, mendiagnosis 

masalah merupakan perkara yang sentral. Williamson 

mengenali empat macam diagnosis masalah (Crites, 1981), 

yaitu (1) tidak (belum) ada pilihan, (2) pilihan tidak pasti, 

(3) pilihan tidak bijak, dan (4) ketimpangan antara minat 

dan bakat. Konseli dari golongan pertama, kalau ditanya 

MODEL KONSELING KARIER 

HOLLAND BERBANTUAN 

APLIKASI KOMPUTER UNTUK 

MENINGKATKAN KEMATANGAN 

KARIER SISWA 
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BAB 

5 
Pada tahun 2016 penulis melakukan penelitian disertasi 

untuk keperluan penuntasan tugas akhir Program Doktoral 

Bimbingan dan Konseling Sekolah di Universitas Negeri Malang. 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian tersebut dilakukan bertujuan untuk menguji 

efektivitas model konseling karier berbantuan komputer dengan 

heksagonal karier Holland untuk meningkatkan kematangan 

karier siswa Madrasah Aliyah. Karena bersifat menguji 

keefektifan suatu model maka desain penelitian yang digunakan 

adalah penelitian true-experiment design. Sedangkan rancangan 

eksperimen yang digunakan adalah the randomized pretest-

posttest control group design, using matched subjects. Desain ini 

ditandai dengan adanya penempatan subjek secara acak ke 

dalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, sehingga 

kedua kelompok tersebut menjadi setara, adanya pengukuran 

sebelum dan sesudah perlakuan baik terhadap kelompok 

kontrol maupun kelompok eksperimen (Fraenkel & Wallen, 

2006: 276; Borg & Gall, 1983;668).  

Rancangan desain penelitian the randomized pretest-post-

test control group, using matched subjects mengikuti langkah-

langkah desain yang dijelaskan oleh Borg dan Gall (1983; 669) 

yaitu: 

1. Peneliti melakukan pengukuran tingkat kematangan karier 

siswa (pretes) menggunakan inventori kematangan karier 

siswa yang telah dikembangkan. 

CERITA PRAKTIK BAIK 

IMPLEMENTASI MODEL 

KONSELING KARIER HOLLAND 

BERBANTUAN KOMPUTER 

UNTUK MENINGKATKAN 

KEMATANGAN KARIER SISWA 
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